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Abstrak  
Kondisi kerja dan sistem insentif merupakan faktor penting dalam manajemen sumber daya 
manusia yang berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja, khususnya pada sektor 
transportasi berbasis aplikasi. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai 
permasalahan terkait kondisi kerja yang kurang optimal serta sistem insentif yang belum 
sepenuhnya memenuhi harapan driver, sehingga berdampak pada tingkat kepuasan kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kondisi kerja dan sistem insentif 
terhadap kepuasan kerja driver Gojek di Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Data diperoleh melalui 
penyebaran kuesioner kepada 96 responden yang merupakan driver Gojek, dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus Lemeshow. Analisis data dilakukan menggunakan 
regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kondisi kerja yang baik, meliputi aspek keamanan, kenyamanan, dan fleksibilitas waktu, 
mampu meningkatkan kepuasan kerja driver. Selain itu, sistem insentif yang adil, transparan, 
dan sesuai dengan kinerja terbukti memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap 
kepuasan kerja. Sebaliknya, kondisi kerja yang kurang memadai serta sistem insentif yang tidak 
sesuai dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja yang berdampak pada menurunnya motivasi 
dan kinerja driver. 

Kata Kunci: Kondisi Kerja, Sistem Insentif, Kepuasan Kerja 

Abstract 
Working conditions and incentive systems are important factors in human resource management 
that play a role in increasing job satisfaction, particularly in the app-based transportation sector. 
However, in practice, there are still various problems related to suboptimal working conditions 
and incentive systems that do not fully meet driver expectations, thus impacting job satisfaction 
levels. This study aims to analyze the influence of working conditions and incentive systems on 
job satisfaction of Gojek drivers in Tasikmalaya Regency. This study used a quantitative 
approach with descriptive and verification methods. Data were obtained by distributing 
questionnaires to 96 respondents who are Gojek drivers, with the sampling technique using the 
Lemeshow formula. Data analysis was performed using multiple linear regression with the help 
of SPSS software. The results of the study indicate that good working conditions, including 
aspects of safety, comfort, and time flexibility, can increase driver job satisfaction. In addition, a 
fair, transparent, and performance-based incentive system has been shown to have a more 
dominant influence on job satisfaction. Conversely, inadequate working conditions and an 
inappropriate incentive system can lead to job dissatisfaction, which has an impact on driver 
motivation and performance. 
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PENDAHULUAN  
Peirkeimbangan eikonomii diigiital teilah meindorong munculnya feinomeina giig eiconomy, 

teirmasuk dalam seiktor transportasii beirbasiis apliikasii seipeirtii Gojeik. Modeil keirja iinii meimbeiriikan 
fleiksiibiiliitas bagii miitra peingeimudii dalam meineintukan waktu dan iinteinsiitas keirja. Namun, dii 
baliik fleiksiibiiliitas teirseibut, driiveir juga diihadapkan pada beirbagaii tantangan, teirutama yang 
beirkaiitan deingan kondiisii keirja dii lapangan dan siisteim iinseintiif yang diiteirapkan oleih platform 
(Arifin, 2017). 

Dalam konteiks manajeimein sumbeir daya manusiia, keipuasan keirja meirupakan salah satu 
iindiikator peintiing dalam meiniilaii keibeirhasiilan peingeilolaan teinaga keirja. Meinurut Jodiiei 
Fiirjatullah eit al., (2023) Keipuasan keirja meinceirmiinkan siikap dan peirasaan iindiiviidu teirhadap 
peikeirjaannya yang diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor, seipeirtii kondiisii keirja, siisteim iinseintiif, seirta 
liingkungan keirja. Tiingkat keipuasan keirja yang tiinggii akan beirdampak pada peiniingkatan 
kiineirja, loyaliitas, dan produktiiviitas, seidangkan keipuasan keirja yang reindah dapat 
meinyeibabkan meinurunnya motiivasii, meiniingkatnya keileilahan keirja, seirta meinurunnya 
kualiitas layanan yang diibeiriikan keipada konsumein (Sunarta, 2019). 

Salah satu faktor yang meimeingaruhii keipuasan keirja adalah kondiisii keirja. Kondiisii keirja 
meincakup aspeik fiisiik maupun nonfiisiik, seipeirtii keiamanan, keinyamanan, riisiiko peikeirjaan, seirta 
dukungan siisteim opeirasiional. Dalam konteiks driiveir Gojeik, kondiisii keirja meiliiputii kondiisii lalu 
liintas, cuaca, keiamanan peirjalanan, seirta keiandalan apliikasii yang diigunakan dalam meineiriima 
dan meinyeileisaiikan ordeir. Kondiisii keirja yang kurang meimadaii dapat meiniimbulkan teikanan 
keirja yang tiinggii, seihiingga beirdampak pada meinurunnya keipuasan keirja (Nitisemito, 1982).  

Seilaiin kondiisii keirja, siisteim iinseintiif juga meimiiliikii peiran peintiing dalam meiniingkatkan 
motiivasii dan keipuasan keirja. Siisteim iinseintiif meirupakan beintuk peinghargaan yang diibeiriikan 
keipada driiveir beirdasarkan kiineirja yang diicapaii, seipeirtii jumlah ordeir, bonus hariian, maupun 
skeima poiin. Siisteim iinseintiif yang adiil, transparan, dan seisuaii deingan beiban keirja akan 
meindorong peiniingkatan motiivasii seirta keipuasan keirja (Mangkuneigara, 2009). Seibaliiknya, 
siisteim iinseintiif yang tiidak konsiistein atau tiidak seibandiing deingan usaha yang diilakukan dapat 
meiniimbulkan keitiidakpuasan dan peirseipsii keitiidakadiilan dii kalangan driiveir. 

Feinomeina teirseibut diidukung oleih hasiil pra-surveiii yang meinunjukkan bahwa kondiisii 
keirja meimpeiroleih niilaii rata-rata seibeisar 2,5 (kateigorii leimah), siisteim iinseintiif seibeisar 2,8 
(kateigorii cukup), dan keipuasan keirja seibeisar 2,9 (kateigorii cukup). Hasiil iinii meinunjukkan 
bahwa masiih teirdapat keiseinjangan antara harapan dan keinyataan yang diirasakan oleih driiveir 
Gojeik, khususnya dalam hal kondiisii keirja dan siisteim iinseintiif. Kondiisii iinii meingiindiikasiikan 
bahwa keidua variiabeil teirseibut beilum seipeinuhnya mampu meimeinuhii eikspeiktasii driiveir, 
seihiingga beirpoteinsii meimeingaruhii tiingkat keipuasan keirja meireika. 

Penelitian mengenai kondisi kerja, sistem insentif, dan kepuasan kerja telah banyak 
dilakukan. Namun, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada karyawan formal 
di perusahaan atau organisasi konvensional. Penelitian Imam (2019) meneliti kompensasi dan 
fleksibilitas kerja terhadap kinerja driver Gojek dengan kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening. Sementara itu, penelitian Widhawati (2018), Sudjana & Swuezty (2021) lebih 
menitikberatkan pada sistem insentif terhadap kinerja karyawan formal. 

Dari sisi kondisi kerja, penelitian Salutondok Y (2015) serta Mujanah Siti, Aini NS, (2020) 
membahas pengaruh kondisi kerja terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian Permatasari 
& Fitriana (2024) lebih menyoroti fleksibilitas kerja, kompensasi, dan kinerja driver Gojek. Hal 
ini menunjukkan bahwa penelitian terdahulu masih dominan menggunakan variabel dependen 
berupa kinerja, serta meneliti kondisi kerja dan sistem insentif secara terpisah. 

Selain itu, penelitian mengenai kepuasan kerja pada pekerja gig economy, khususnya 
driver Gojek di Kabupaten Tasikmalaya, masih sangat terbatas. Mengingat, driver Gojek 
memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda dengan pekerja formal karena menghadapi 
kondisi kerja lapangan yang dinamis seperti cuaca, kemacetan, risiko kecelakaan, fleksibilitas 
jam kerja, serta ketidakpastian sistem bonus dan jumlah order. 
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Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, dapat diirumuskan bahwa kondiisii keirja dan siisteim 
iinseintiif meirupakan faktor yang diiduga meimeingaruhii keipuasan keirja driiveir Gojeik dii 
Kabupatein Tasiikmalaya. Kondiisii keirja yang kurang meimadaii seirta siisteim iinseintiif yang beilum 
optiimal beirpoteinsii meinurunkan tiingkat keipuasan keirja driiveir. Oleih kareina iitu, peineiliitiian iinii 
diilakukan untuk meingeitahuii dan meinganaliisiis peingaruh kondiisii keirja teirhadap keipuasan 
keirja seirta peingaruh siisteim iinseintiif teirhadap keipuasan keirja driiveir Gojeik dii Kabupatein 
Tasiikmalaya. Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan kontriibusii dalam peingeimbangan 
iilmu manajeimein sumbeir daya manusiia, khususnya dalam konteiks giig eiconomy, seirta meinjadii 
bahan peirtiimbangan bagii piihak teirkaiit dalam meiniingkatkan keipuasan keirja miitra peingeimudii. 

 
METODOLOGI 

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan hasil yang 
dapat diukur dan dianalisi secara statistik berdasarkan sampel (Sugiiyono, 2019). 

Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh driiveir Gojeik yang beiropeirasii dii 
Kabupatein Tasiikmalaya. Peineintuan sampeil diilakukan deingan meinggunakan rumus 
Leimeishow, seihiingga diipeiroleih jumlah sampeil seibanyak 96 reispondein.  

Teikniik peingumpulan data dalam peineiliitiian iinii diilakukan meilaluii peinyeibaran 
kueisiioneir keipada reispondein. Iinstrumein peineiliitiian diisusun meinggunakan skala Liikeirt deingan 
reintang niilaii 1 sampaii 5, yang diigunakan untuk meingukur peirseipsii reispondein teirhadap 
variiabeil kondiisii keirja, siisteim iinseintiif, dan keipuasan keirja. Seibeilum diigunakan, iinstrumein 
peineiliitiian teirleibiih dahulu diiujii valiidiitas dan reiliiabiiliitasnya untuk meimastiikan bahwa alat ukur 
yang diigunakan layak dan konsiistein (Zulfiirman & Gunawan, 2022). 

Teikniik analiisiis data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii meiliiputii analiisiis deiskriiptiif 
dan analiisiis reigreisii liiniieir beirganda. Analiisiis deiskriiptiif diigunakan untuk meinggambarkan 
karakteiriistiik reispondein seirta kondiisii masiing-masiing variiabeil peineiliitiian. Seilanjutnya, analiisiis 
reigreisii liiniieir beirganda diigunakan untuk meingeitahuii peingaruh kondiisii keirja dan siisteim 
iinseintiif teirhadap keipuasan keirja. Peingujiian hiipoteisiis diilakukan deingan meinggunakan ujii t 
untuk meingeitahuii peingaruh seicara parsiial, seirta koeifiisiiein deiteirmiinasii (R²) untuk meingeitahuii 
beisarnya kontriibusii variiabeil iindeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein (Handayanii eit al., 2023). 

Seibeilum diilakukan analiisiis reigreisii, teirleibiih dahulu diilakukan ujii asumsii klasiik yang 
meiliiputii ujii normaliitas, ujii multiikoliineiariitas, dan ujii heiteiroskeidastiisiitas untuk meimastiikan 
bahwa modeil reigreisii yang diigunakan meimeinuhii asumsii yang teilah diiteintukan. Seiluruh proseis 
analiisiis data dalam peineiliitiian iinii diilakukan deingan bantuan apliikasii Statiistiical Product and 
Seirviicei Solutiions (SPSS). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 1. Ujii Valiidiitas Kondiisii Keirja 

Peirtanyaan R-Tabeil R-
Hiitung Siig Keit 

KK1   0.618 - Valiid 
KK2   0.515 - Valiid 
KK3   0.458 - Valiid 
KK4 0.201 0.419 - Valiid 
KK5   0.266 - Valiid 
KK6   0.430 - Valiid 
KK7   0.378 - Valiid 
KK8   0.479 - Valiid 
SIi1  0.705 - Valiid 
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SIi2  0.731 - Valiid 
SIi3  0.659 - Valiid 
SIi4 0.201 0.711 - Valiid 
SIi5  0.748 - Valiid 
SIi6  0.714 - Valiid 

KK1   0.631 - Valiid 
KK2   0.660 - Valiid 
KK3   0.690 - Valiid 
KK4 0.201 0.652 - Valiid 
KK5   0.619 - Valiid 
KK6   0.707 - Valiid 
KK7   0.670 - Valiid 
KK8   0.736 - Valiid 

Data diiolah (2026) 

Beirdasarkan hasiil analiisiis valiidiitas, dapat diisiimpulkan bahwa seimua peirnyataan pada 
variiabeil kondiisii keirja, siisteim iinseintiif dan keipuasan keirja diianggap valiid. Hal teirseibut 
diibuktiikan oleih niilaii r hiitung untuk seitiiap iinstrumein yang meileibiihii r tabeil seibeisar 0,201 seirta 
niilaii siigniifiikansii seibeisar 0,000. 

Tabel 2. Ujii Reiliiabiiliitas 

Variiabeil Cronbach's 
Alpha 

r - 
tabeil Keiteirangan 

Kondiisii 
Keirja (X1) 0.668 0.60 Reiliiabeil 

Siisteim 
Iinseintiif 

(X2) 
0.779 0.60 Reiliiabeil 

Keipuasan 
Keirja (Y) 0.765 0.60 Reiliiabeil 

Data diiolah (2026) 
Peingujiian reiliiabiiliitas diilaksanakan deingan meinggunakan meitodei Cronbach’s Alpha, 

diimana batas miiniimum reiliiabiiliitas yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah seibeisar 0,60. 
Hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa variiabeil Kondiisii Keirja (X1) meimpeiroleih niilaii Cronbach’s 
Alpha seibeisar 0,668, variiabeil Siisteim Iinseintiif (X2) meimiiliikii niilaii seibeisar 0,779, dan variiabeil 
Keipuasan Keirja (Y) meimpeiroleih niilaii seibeisar 0,765. Seiluruh variiabeil meinunjukkan niilaii 
Cronbach’s Alpha yang meileibiihii batas miiniimum 0,60, seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa 
seiluruh variiabeil dalam peineiliitiian iinii diinyatakan reiliiabeil dan layak diigunakan seibagaii 
iinstrumein peineiliitiian. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Ujii Normaliitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardiizeid 

Reisiidual 
N 96 
Normal Meian 0.0000000 
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Parameiteirsa,b Std. 
Deiviiatiion 

2.38352987 

Most 
Eixtreimei 
Diiffeireinceis 

Absolutei 0.078 
Posiitiivei 0.078 
Neigatiivei -0.075 

Teist Statiistiic 0.078 
Asymp. Siig. (2-taiileid) .173c 
a. Teist diistriibutiion iis Normal. 
b. Calculateid from data. 
c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 

Data diiolah (2026) 
 
Beirdasarkan hasiil ujii normaliitas meinggunakan meitodei Onei-Samplei Kolmogorov-

Smiirnov, diikeitahuii bahwa jumlah sampeil (N) dalam peineiliitiian iinii adalah seibanyak 96 
reispondein. Niilaii Asymp. Siig. (2-taiileid) yang diipeiroleih seibeisar 0,173. Niilaii teirseibut leibiih beisar 
darii tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan yaiitu 0,05 (0,173 > 0,05), seihiingga dapat diisiimpulkan 
bahwa data reisiidual beirdiistriibusii normal. 

 
Tabel 4. Ujii Multiikoliiiieiriitas 

Coefficientsa 

Modeil 
Colliineiariity Statiistiics 
Toleirancei VIiF 

1 Kondiisii 
Keirja 

0.553 1.807 

Siisteim 
Iinseintiif 

0.553 1.807 

a. Deipeindeint Variiablei: Keipuasan Keirja 
Data diiolah (2026) 

Ujii multiikoliineiariitas diilakukan untuk meingeitahuii apakah teirdapat hubungan yang 
tiinggii antar variiabeil iindeipeindein dalam modeil reigreisii. Hasiil peingujiian meinunjukkan bahwa 
variiabeil Kondiisii Keirja (X1) dan Siisteim Iinseintiif (X2) masiing-masiing meimiiliikii niilaii Toleirancei 
seibeisar 0,553 yang leibiih beisar darii 0,10 seirta niilaii VIiF seibeisar 1,807 yang leibiih keiciil darii 10. 
Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii multiikoliineiariitas antar variiabeil 
iindeipeindein dalam modeil reigreisii. 

 
Tabel 5. Ujii Heiteiroskeidastiisiitas 

 
Data diiolah (2026) 
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Ujii heiteiroskeidastiisiitas meinggunakan meitodei scatteirplot untuk meiliihat pola diistriibusii 
tiitiik antara niilaii Preidiiksii Standar Reigreisii dan Reisiidual Studeintiizeid Reigreisii. Darii grafiik 
scatteirplot, nampak bahwa tiitiik-tiitiik teirseibut teirseibar seicara acak dii atas dan dii bawah angka 0 
pada sumbu Y. Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii iinii tiidak 
meinunjukkan geijala heiteiroskeidastiisiitas. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 6. Ujii t 
Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 
Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 
Coeiffiiciieints 

t Siig. B 
Std. 

Eirror Beita 
1 (Constant) 0.160 1.488 

 
0.108 0.915 

Kondiisii 
Keirja 

0.346 0.100 0.228 3.450 0.001 

Siisteim 
Iinseintiif 

0.878 0.082 0.711 10.736 0.000 

a. Deipeindeint Variiablei: Keipuasan Keirja 
Data diiolah 2026 

Beirdasarkan hasiil analiisiis reigreisii liiniieir beirganda, diipeiroleih bahwa Kondiisii Keirja (X1) 
meimiiliikii koeifiisiiein seibeisar 0,346 dan Siisteim Iinseintiif (X2) seibeisar 0,878, yang keiduanya 
meinunjukkan arah peingaruh posiitiif teirhadap Keipuasan Keirja (Y). Hasiil ujii t meinunjukkan 
bahwa variiabeil kondiisii keirja meimiiliikii niilaii siigniifiikansii 0,001 seidangkan variiablei siisteim 
iinseintiif meimiiliikii niilaii siigniifiikansii 0,000 yang leibiih keiciil darii 0,05. Deingan deimiikiian,  kondiisii 
keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap keipusan keirja, seirta siisteim iinseintiif beirpeingaruh posiitiif 
teirhadap keipuasan keirja.  

 
Tabel 7. Ujii Koeifiisiiein Deiteirmiinasii 

Model Summary 

Modeil R R Squarei 
Adjusteid 
R Squarei 

Std. 
Eirror of 

thei 
Eistiimatei 

1 .880a 0.774 0.770 2.409 
 

a. Preidiictors: (Constant), Siisteim Iinseintiif, 
Kondiisii Keirja 

Data diiolah (2026) 
Beirdasarkan analiisiis koeifiisiiein deiteirmiinasii yang teirdapat dalam tabeil Modeil Summary, 

niilaii R teirliihat seibeisar 0,880, yang meingiindiikasiikan adanya hubungan yang sangat kuat antara 
variiabeil Kondiisii Keirja (X1) dan Siisteim Iinseintiif (X2) deingan Keipuasan Keirja (Y). Niilaii R Squarei 
yang meincapaii 0,774 meinunjukkan bahwa 77,4% variiasii pada Keipuasan Keirja dapat diijeilaskan 
oleih variiabeil Kondiisii Keirja dan Siisteim Iinseintiif, seidangkan siisanya, yaiitu 22,6%, diijeilaskan oleih 
faktor laiin yang tiidak teirmasuk dalam modeil iinii. Seilaiin iitu, niilaii Adjusteid R Squarei seibeisar 
0,770 meinunjukkan kiineirja modeil seiteilah meimpeirhiitungkan jumlah variiabeil beibas yang 
diigunakan. Oleih kareina iitu, modeil reigreisii iinii dapat diijadiikan seibagaii alat yang eifeiktiif untuk 
meinjeilaskan variiabeil deipeindein dalam peineiliitiian iinii meilaluii analiisiis reigreisii liiniieir beirganda. 
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SIMPULAN 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, kondiisii keirja beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

keipuasan keirja driiveir Gojeik dii Kabupatein Tasiikmalaya dan siisteim iinseintiif 
beirpeingaruh posiitiif teirhadap keipuasan keirja driiveir Gojeik dii Kabupatein Tasiikmalaya.  
Kondiisii keirja yang baiik, seipeirtii keiamanan, keinyamanan, seirta fleiksiibiiliitas waktu keirja, 
mampu meiniingkatkan motiivasii, kiineirja, seirta keipuasan keirja driiveir dalam 
meinjalankan aktiiviitasnya. Seilaiin iitu, siisteim iinseintiif yang adiil, kompeitiitiif, dan 
transparan juga beirkontriibusii dalam meiniingkatkan seimangat keirja seirta keiseijahteiraan 
driiveir. 

Hasiil analiisiis meinunjukkan bahwa kondiisii keirja yang kurang meimadaii seirta 
siisteim iinseintiif yang tiidak seisuaii dapat meiniimbulkan keitiidakpuasan keirja yang 
beirdampak pada meinurunnya kiineirja seirta motiivasii driiveir. Dalam praktiiknya, siisteim 
iinseintiif yang diianggap tiidak adiil juga beirpoteinsii meiniimbulkan keitiidakpuasan dan 
meinurunkan tiingkat keipuasan keirja seicara keiseiluruhan. 

Oleih kareina iitu, asosiiasii miitra driiveir Gojeik peirlu meirancang dan meingeilola 
kondiisii keirja seirta siisteim iinseintiif seicara optiimal, adiil, dan seisuaii deingan keibutuhan 
driiveir. Seilaiin iitu, eivaluasii seicara beirkala seirta peineirapan siisteim yang transparan 
meinjadii faktor peintiing dalam meinciiptakan keipuasan keirja yang beirkeilanjutan. Deingan 
deimiikiian, peingeilolaan kondiisii keirja dan siisteim iinseintiif yang eifeiktiif dapat meinjadii 
salah satu kuncii dalam meiniingkatkan keipuasan keirja driiveir. 
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